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ABSTRAK 

 

Dalam perusahaan Organizational culture dan organizational citizenship 

behavior adalah dua aspek penting dalam sebuah organisasi yang dapat 

berpengaruh pada kinerja karyawan. Organizational culture mengacu pada nilai-

nilai, aturan, dan kebiasaan yang dianut oleh organisasi, sementara Organizational 

Citizenship Behavior mengacu pada perilaku sukarela yang dilakukan oleh 

karyawan untuk meningkatkan kinerja organisasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan analisis dan menjelaskan 

seberapa besarkah pengaruh Organizational culture dan Organizational 

Citizenship Behavior terhadap kinerja karyawan pada PT Ritra Cargo Indonesia 

Cabang Denpasar. jenis penelitian merupakan kuantitatif, dengan sampel Pada 

penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar 

sebanyak 40 orang dengan menggunakan metode pengumpulan data kuesioner.  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan melakukan 

uji analisis regresi linear berganda, uji t, uji F dan uji koefisien  determinasi (R²). 

Penelitian menggunakan alat bantu SPSS (Statistical Product and Service Solution) 

versi 25. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Kinerja Karyawan (Y) dapat 

dijelaskan oleh variabel Organizational Culture (X1) dan Organizational 

Citizenship Behavior (X2) sebesar 64% sedangkan sisanya sebesar 36% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.   

Sedangkan secara parsial dan simultan Organizational Culture dan 

Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Diantara dua variabel independen meliputi Organizational 

Culture dan Organizational Citizenship Behavior yang paling berpengaruh 

terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan adalah variabel independen 

Organizational Citizenship Behavior.   

 

Kata Kunci : Organizational Culture, Organizational Citizenship Behavior, Kinerja 

Karyawan  
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ABSTRACT 

 

Organizational culture and organizational citizenship behavior are two 

important aspects in an organization that can affect employee performance. 

Organizational culture refers to the values, rules, and habits adopted by the 

organization, while Organizational Citizenship Behavior refers to voluntary 

behavior carried out by employees to improve organizational performance. 

The purpose of this study was to analyze and explain how much influence 

Organizational culture and Organizational Citizenship Behavior have on employee 

performance at PT Ritra Cargo Indonesia Denpasar Branch. the type of research 

is quantitative, with a sample In this study, all employees of PT Ritra Cargo 

Indonesia Denpasar Branch were 40 people using a questionnaire data collection 

method.  

The data analysis method used in this study by conducting multiple linear 

regression analysis tests, t tests, F tests and coefficient of determination (R²) tests. 

The results showed that the Employee Performance variable (Y) can be explained 

by the Organizational Culture (X1) and Organizational Citizenship Behavior (X2) 

variables by 64% while the remaining 36% is influenced by other factors not 

examined.   

While partially and simultaneously Organizational Culture and 

Organizational Citizenship Behavior have a positive and significant effect on 

Employee Performance. Among the two independent variables including 

Organizational Culture and Organizational Citizenship Behavior, the most 

influential on the dependent variable Employee Performance is the independent 

variable Organizational Citizenship Behavior. 

 

 

Keywords: Organizational Culture, Organizational Citizenship Behavior, 

Employee Performance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  

Dengan lahirnya teknologi digital saat ini pada Revolusi Industri 4.0 yang 

dikembangkan dari revolusi 3.0. Revolusi Industri 4.0 adalah industri yang 

menggabungkan teknologi otomatisasi dengan teknologi cyber dan merupakan tren 

otomatisasi serta pertukaran data dalam teknologi manufaktur (Ferdian & 

Rahmawati, 2019) Revolusi Industri 4.0 telah mempengaruhi peradaban kehidupan 

manusia seperti terjadinya perubahan dari masyarakat agraris menuju masyarakat 

industri. Selanjutnya perubahan dari masyarakat industri menuju masyarakat 

informasi, teknologi manual menjadi teknologi tinggi, ekonomi sosial dipengaruhi 

perubahan ekonomi dunia. Dengan perkembangan teknologi yang terus 

berkembang tidak hanya menghubungkan manusia seluruh dunia namun juga 

menjadi suatu basis baru bagi proses transaksi, perdagangan dan transportasi secara 

online (Hamdan, 2018). Oleh karena itu pada Revolusi Industri 4.0 organisasi atau 

perusahaan harus bisa mengelola dengan optimal seluruh sumber daya yang 

dimiliki untuk menghasilkan barang atau jasa yang berdaya jual dan untuk 

keberlangsungan hidup perusahaan kedepannya. Sumber daya tersebut antara lain, 
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terdiri atas sumber daya alam, sumber daya finansial, sumber daya manusia, sumber 

daya ilmu pengetahuan, dan sumber daya teknologi. Ini dapat diwujudkan dengan 

manajemen yang efektif, tetapi upaya manajerial untuk menyatukan budaya harus 

semakin intensif, karena keragaman kepribadian anggota meningkat dalam 

organisasi. 

Sumber daya yang paling penting dimiliki organisasi atau perusahaan Sumber 

Daya Manusia (SDM). Sumber Daya Manusia (SDM) digunakan untuk 

mensinergikan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan organisasi atau 

perusahaan. Tanpa SDM, sumber daya lainnya tidak akan dapat mencapai tujuan 

organisasi. Pengelolaan SDM merupakan salah satu faktor kunci untuk kinerja yang 

optimal karena harus mengutamakan kinerja individu yang maksimal karena, pada 

dasarnya, kinerja individu memengaruhi kinerja tim atau kelompok kerja. Kinerja 

adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu 

tertentu sesuai ketentuan atau kesepakatan yang ditelah ditetapkan sebelumnya 

(Edison dkk, 2017). Kinerja karyawan dianggap berpengaruh karena mengukur 

seberapa besar hasil kerja positif yang mereka bawa ke organisasi. Kinerja 

karyawan yang positif dapat dicapai jika perusahaan dapat mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan (Susanto, 2019). Selain itu organisasi 

atau perusahaan dengan manajemen yang efektif, harus semakin intensif untuk 

menyatukan budaya, karena keragaman kepribadian dan perilaku anggota 

meningkat dalam organisasi (Krajcsák, 2018). Serta perusahaan harus memiliki 

sumber daya manusia yang teruji kemampuan, keterampilan setia kepada 

perusahaan, bersemangat dalam mencapai tujuan perusahaan (Farisi et al., 2020). 
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Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu Orgnizational Culture 

(OC) dan Oraganizational Citizenship Behavior (OCB) (Nisa et al., 2018)  

Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu budaya 

organisasi (Organizational Culture) yang memegang peran penting dalam 

menentukan kinerja karyawan di sebuah perusahaan. Organizational Culture 

mengacu pada hubungan yang unik dari norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan dan 

cara berperilaku yang menjadi ciri bagaimana kelompok dan individu dalam 

menyelesaikan sesuatu (Dunggio, 2020). Perlu adanya sebuah kesadaran dan 

pemahaman yang baik pada pentingnya budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan. Karena penerapan budaya organisasi yang baik akan memperlancar 

kinerja karyawan (Rahmawati & Juwita, 2019) Apabila Organizational Culture 

kuat, setiap anggota yang ada dalam organisasi menganggap aturan bukan lagi 

kewajiban yang membelenggu, tetapi sudah menjadi kebutuhan. Mengelola budaya 

berarti berusaha untuk memahami secara mendalam bagaimana kekuatan budaya 

yang ada dan efeknya terhadap tujuan organisasi. Kegagalan dalam mengelola 

budaya karena menganggap perilaku indivu dan iklim kerja bagian yang 

terpisahkan dari budaya itu sendiri. 

Faktor kedua yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan apabila suatu 

organisasi atau perusahaan karyawannya melakukan tugasnya dengan baik, 

efektivitas organisasi yang kuat harus menghasilkan perilaku positif yang 

bermanfaat bagi organisasi. Perilaku seperti ini dikenal dengan istilah 

Organizational Citizenship Behavior (Chun et al., 2011) Organizational 

Citizenship Behavior yang diperkenalkan oleh Dennis Organ pada pertengahan 
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tahun 1980-an dan terus berkembang dan meluas. Organizational citizenship 

Behavior merupakan satu bentuk nyata dari seorang karyawan di setiap perusahaan 

atau kantor pemerintah untuk meringankan beban kerja rekan yang lain, tanpa 

melupakan pekerjaan pokok yang harus dilakukan oleh individu tersebut (Arina 

dkk., 2021) Dikarenakan dianggap sangat menguntungkan bagi organisasi atau 

perusahaan dan Organizational Citizenship Behavior tidak dapat ditumbuhkan atas 

dasar kewajiban peran formal ataupun dalam bentuk kontrak (Rizky et al., 2020). 

Dengan adanya sikap Organizational Citizenship Behavior perusahaan 

mengharapkan setiap anggotanya dapat berkontribusi lebih dari apa yang 

ditugaskan dan selalu siap siaga dalam menerima pekerjaan tambahan, serta mampu 

menolong antar karyawan.  

Layanan ekspedisi barang yang lebih mengutamakan pengiriman dalam 

jumlah besar baik pengiriman dalam negeri maupun luar negeri , yaitu Cargo. 

Bidang jasa pengiriman barang (Cargo) di Indonesia terus berkembang sejalan 

dengan kebutuhan ekspor impor yang cukup besar, sehingga profit yang diperoleh 

sangat menjanjikan, dan terjadi persaingan yang ketat di dalam jasa pengiriman 

barang (Cargo) bertaraf internasional. Akan tetapi hal ini tidaklah mudah karena 

telah banyak perusahaan-perusahaan asing yang ikut meramaikan jasa pengiriman 

barang di Indonesia. Sejalan dengan kondisi tersebut, PT Ritra Cargo Indonesia 

cabang Denpasar sebagai salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang jasa 

pengiriman barang (Cargo) dituntut untuk meningkatkan kemampuan dalam 

menghadapi persaingan, salah satunya dengan memperhatikan kinerja karyawan. 

PT Ritra Cargo Indonesia cabang Denpasar. Dalam perusahaan Organizational 
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culture dan organizational citizenship behavior adalah dua aspek penting dalam 

sebuah organisasi yang dapat berpengaruh pada kinerja karyawan. Organizational 

culture mengacu pada nilai-nilai, aturan, dan kebiasaan yang dianut oleh organisasi, 

sementara Organizational Citizenship Behavior mengacu pada perilaku sukarela 

yang dilakukan oleh karyawan untuk meningkatkan kinerja organisasi.  

Organizational Culture yang buruk dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

yang negatif. Dalam (Edison dkk, 2017) mengemukakan lima dimensi atau 

karakteristik utama dari Organizational Culture yang baik yaitu pertama kesadaran 

diri, yang menjadikan setiap anggota organisasi dengan kesadarannya bekerja untuk 

mengembangkan diri mereka sendiri, menaati peraturan, serta menawarkan produk 

atau jasa yang berdaya saing tinggi. Kedua keagresifan dari sestiap anggota untuk 

menetapkan rencana kerja dan trategi untuk mencapai tujuan organisasi dengan 

antusias. Ketiga kepribadian setiap anggota organisasi yang saling menghormati, 

ramah, terbuka dan peka terhadap kepuasan pelanggan atau rekan kerja. Keempat 

yaitu performa anggota organisasi harus memiliki kreativitas yang tinggi untuk 

mengefisiensikan pekerjaan. Kelima orientasi tim yang baik dari setiap anggota, 

orientasi tim dilakukan seperti kerjasama tim, komunikasi dan koordinasi yang 

efektif dari setiap anggota organisasi.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis tentang Organizational 

culture pada PT Ritra Cargo Indonesia cabang Denpasar kurangnya keagresifan 

untuk mengefisiensikan pekerjaan dari karyawan yang menyebabkan kurangnya 

kemajuan dan inovasi dalam organisasi. Hal ini disebabkan karena anggota 

organisasi yang sudah lama bekerja dalam perusahaan memungkin memiliki 
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kecenderungan untuk mempertahankan cara kerja yang sudah teruji dan terbiasa, 

tanpa mempertimbangkan cara kerja yang baru dan inovatif. Organizational culture 

yang hanya mengedepankan rutinitas juga dapat menyebabkan kejenuhan atau 

kebosanan bagi karyawannya, hal ini dapat menyebabkan budaya kerja yang 

negatif. Perusahaan harus menciptakan budaya organisasi yang kuat dan positif 

sesuai dengan nilai-nilai karyawan, sebagai akibatnya bisa termotivasi dan 

membantu mereka bekerja lebih baik serta memberikan kontribusi positif bagi 

perusahaan. Oleh karena itu penerapan budaya organisasi yang baik sangat penting 

untuk memperlancar kinerja karyawan.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, secara tidak langsung 

penerapan Organizational Citizenship Behavior telah dilakukan oleh PT Ritra 

Cargo Indonesia Cabang Denpasar. Dari observasi yang dilakukan penulis pada 

divisi warehouse terhadap penerapan Organizational Citizenship Behavior pada PT 

Ritra Cargo Indonesia cabang Denpasar masih belum optimal, dikarenakan barang 

yang akan di ekspor memiliki ukuran yang besar dan berat maka perlu tenaga lebih 

untuk mengangkat barang-barang tersebut, sedangkan pekerjaan pada masing – 

masing divisi sudah overload oleh sebab itu penerapan Organizational Citizenship 

Behavior masih belum optimal, dikarenakan karyawan yang lebih mementingkan 

perkerjaannya sendiri yang sudah overload. Oleh karena itu mengoptimalkan 

penerapan Organizational Citizenship Behavior yang baik dapat mengefisensikan 

pekerjaan.  

Oleh karena itu, analisis Organizational Culture dan Organizational 

Citizenship Behavior terhadap kinerja karyawan sangat penting dilakukan untuk 
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memahami bagaimana Organizational Culture dan Organizational Citizenship 

Behavior mempengaruhi kinerja karyawan dan bagaimana organisasi dapat 

mengatasi masalah yang terkait dengan hal tersebut. Maka dari itu penulis 

mengambil judul penelitian "Pengaruh Organizational Culture dan Organizational 

Citizenship Behavior Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Ritra Cargo Indonesia 

cabang Denpasar ". Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan solusi 

untuk budaya organisasi yang baik dan penerapan OCB secara optimal untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dan kinerja organisasi secara optimal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  

Dalam uraian fenomena latar belakang diatas sehingga permasalahan yang 

diangkat penulis, yaitu : 

a. Bagaimana Organizational Culture dan Organizational Citizenship 

Behavior berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar? 

b. Bagaimana Organizational Culture dan Organizational Citizenship 

Behavior berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar ? 

c. Mana yang paling berpengaruh antara Organizational Culture dan 

Organizational Citizenship Behavior terhadap kinerja karyawan pada PT 

Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh pada Organizational culture dan 

Organizational Citizenship Behavior secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar. 

b. Untuk mengetahui pengaruh pada Organizational culture dan 

Organizational Citizenship Behavior secara simultan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar. 

c. Untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh Organizational culture dan 

Organizational Citizenship Behavior secara parsial dan simultan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai 

berikut: 

a. Bagi Penulis 

Dari penelitian ini diharapkan merupakan suatu langkah awal untuk dapat 

menambah wawasan dan pengalaman serta ilmu pengetahuan bagi peneliti 

tentang tuntutan kerja dan melatih peneliti untuk dapat berpikir kritis. 
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b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi perusahaan 

untuk membuat kebijakan mengenai kinerja karyawan dan dapat sebagai 

bahan evaluasi bagi pihak yang berwenang. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Dari hasil penelitian ini semoga dapat digunakan sebagai bahan informasi 

dan dapat dijadikan pertimbangan oleh peneliti selanjutnya mengenai 

variabel penelitian yang sama. 

 

d. Bagi Pembaca 

Sebagai referensi dalam melakukan penelitian lanjutan mengenai 

pengendalian internal khususnya terhadap siklus pendapatan. Selain itu, 

juga dapat memberikan motivasi dan gambaran umum kepada pembaca 

dalam menentukan topik penelitian. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Agar lebih mudah untuk dipahami, dalam penulisan ini dibagi menjadi 

beberapa BAB yaitu sebagai berikut : 

Bagian Inti : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 
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BAB II  KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang telaah teori mengenai manajemen sumber 

daya manusia, organizational culture, organizational citizenship 

behavior , dan kinerja karyawan, penelitian terdahulu, kerangka 

konseptual dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang tempat penelitian, objek penelitian, 

populasi, variabel penelitian, sumber data, jenis data, metode 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan tempat 

penelitian, hasil analisis dan pembahasan dan implikasi hasil penelitian. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang 

dilakukan. 

 

Bagian Penutup : 

DAFTAR PUSTAKA 

Pada bagian daftar Pustaka berisi rincian referensi yangf digunakan 

dalam penelitian. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Organizational Culture 

dan Organizational Citizenship Behavior terhadap kinerja karyawan PT Ritra 

Cargo Indonesia cabang Denpasar. Berikut merupakan kesimpulan hasil dari 

penelitian ini : 

a. Berdasarkan hasil analisis koefisien regresi dari Organizational Culture 

bernilai positif sebesar 0,256 dan nilai koefisien regresi dari Organizational 

Citizenship Behavior Culture bernilai positif sebesar 0,244. Hasil dari 

analisis coefficients dari Organizational Culture memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,005 dan Organizational Citizenship Behavior Culture memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,003, yang berarti lecih kecil dari 0,05. Dapat 

dinyatakan secara parsial Organizational Culture dan Organizational 

Citizenship Behavior Culture berpengaruh postif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan.  

b. Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi berganda nilai signifikasinya 

sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05. Nilai Fhitung pada uji F bernilai positif 

sebesar 47,762 lebih besar dari Ftabel yaitu 3,252. Dapat dinyatakan secara 

simultan Organizational Culture dan Organizational Citizenship Behavior 

Culture berpengaruh postif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.  
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c. Berdasarkan nilai Standardized Coefficient Beta dari Organizational 

Culture memiliki nilai sebesar 0,419 dan Organizational Citizenship 

Behavior memiliki nilai sebesar 0,451. Organizational Citizenship 

Behavior yang berpengaruh paling dominan terhadap kinerja karyawan. 

Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh Organizational Culture dan 

Organizational Citizenship Behavior sebesar 64% sedangkan sisanya 

sebesar 36% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti seperti 

motivasi, komunikasi, work engagement dan komitmen kerja. 

 

5.2 Saran 

Meningkatkan budaya organisasi yang kuat dan Organizational Citizenship 

Behavior dalam perusahaan adalah upaya jangka panjang yang membutuhkan 

komitmen dari semua anggota organisasi. Dengan menciptakan budaya yang 

mendukung dan mendorong perilaku Organizational Citizenship Behavior, 

perusahaan dapat memanfaatkan kontribusi sukarela karyawan yang dapat 

meningkatkan kinerja dan keberhasilan organisasi. Secara umum perusahaan PT 

Ritra Cargo Indonesia Cabang Denpasar disarankan untuk lebih memperhatikan 

terhadap kinerja yang dilakukan karyawan agar dapat meningkatkan profitabilitas 

yang tinggi bagi perusahaan. Berdasarkan dari hasil analisis penelitian yang 

dilakukan penulis bermaksud memberikan saran yang mudah-mudahan dapat 

bermanfaat bagi perusahaan, yaitu sebagai berikut: 

a. Komunikasi yang jelas dan terbuka merupakan elemen penting dalam 

membangun budaya organisasi yang kuat. Pemimpin harus secara aktif 



139 

 

 

berkomunikasi mengenai visi, tujuan, dan nilai-nilai organisasi kepada 

seluruh anggota tim. Membangun budaya organisasi yang kuat dimulai dari 

komunikasi yang jelas dan terbuka antara manajemen dan karyawan.  

b. Memberikan dukungan dan kesempatan pengembangan kepada karyawan 

akan meningkatkan keterampilan dan kompetensi mereka, sehingga 

mereka dapat berkontribusi lebih baik dalam mencapai tujuan organisasi. 

c. Pemimpin atau Manajer di perusahaan harus menjadi contoh yang baik 

dalam menunjukkan perilaku Organizational Citizenship Behavior. Ketika 

karyawan melihat atasan mereka melakukan tindakan sukarela untuk 

membantu orang lain atau berpartisipasi dalam kegiatan organisasi, mereka 

lebih cenderung terinspirasi dan terdorong untuk melakukannya juga. 

d. Memastikan tugas dan beban kerja terdistribusi secara adil di antara 

anggota tim. Membebani karyawan dengan tugas yang berlebihan dapat 

mengurangi motivasi dan menyebabkan kelelahan. 

e. Melakukan evaluasi kinerja dengan adil dan transparan serta memberikan 

pengakuan yang layak kepada karyawan yang melampaui tugas-tugas 

utama mereka dan menunjukkan perilaku Organizational Citizenship 

Behavior yang baik. 
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